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BAB VI  

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil paparan data dan temuan penelitian yang di lakukan 

peneliti di pondok pesantren Al muhsin , sampai dengan pembahasan terhadap 

semua temuan penelitian yang sesuai dengan penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perilaku ghasab yang dilakukan oleh santri MS kepada MW adalah 

mengambil dan menggunakan barang milik MW tanpa 

sepengetahuan dan seizin MW sebagai pemilik barang itu. 

Melakukan ghasab ketika akan pergi ke masjid, dan yang dilakukan 

MS adalah pergi ke masjid lebih dahulu. Barang yang diambil tidak 

dijadikan hak miliknya, hanya digunakan sesuai kebutuhanny saat itu.  

Barang yang diambil akan dikembalikan atau dibiarkan begitu saja 

jika sudah digunakan.  

2. Faktor internal penyebab perilaku ghasab yang dilakukan adalah MS 

yang kurang adanya kesadaran diri terhadap dampak perilaku 

ghasab, hukum dan mudhorotnya. Ditambah keadaan yang begitu 

membutuhkan seorang MS dari fungsi barang yang diambilnya.   

Sedangkan faktor eksternalnya adalah MS merasa lingkungan yang 

kurang respon dan peduli terhadap apa yang dilakukan oleh masing 

individu, kurangnya penegakan peraturan tentang ghasab, serta 

pertemanan yang cenderung berkelompok.  

3. Upaya dari pelaku dalam mencegah perilaku ghasab adalah dengan 

menyadari dan mengakui bahwa perilaku ghasab yang dilakukan itu 

salah, tidak baik, dan siap untuk mendapat teguran dari asatidz serta 

mencari teman yang lebih baik. Lalu upaya dari pihak pondok adalah 

memberikan pada tiap kamar seorang asatidz yang mengarahkan 

dan memberikan wawasan kepada santri, menerapkan aturan untuk 

mencegah perilaku ghasab yaitu tidak boleh telat pergi ke masjid, ke 

sekolah, atau ketika kumpul, memberi kode nomer pada barang 

pribadi sesuai dengan kode yang diberikan asatidz, dan amanah 

terhadap barang pribadi. Memberikan sanksi kepada santri yang 

melakukan perilaku ghasab yaitu, diberi peringatan, diberitahukan 

kepada orang tua, dan masuk santri dalam pengawasan asatidz.  
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang Studi Kasus Perilaku Ghasab Pada 

Santri Pondok Pesantren Kota Metro, saran yang dapat peneliti sampaikan 

sebagai berikut: 

1. Kepada pelaku yang melakukan perilaku ghasab untuk tidak 

mengulangi kesalahan yang sama dan bertaubat dari perbuatan itu.  

2. Kepada seluruh santri agar selalu menumbuhkan kesadaran diri dari  

perilaku ghasab dan selalu menjaga pergaulan agar mudah 

melakukan hal – hal yang positif.  

3. Kepada pihak pondok agar terus memperketat pengawasannya dan 

mengontrol peraturan yang telah dibuat agar tidak terulang kembali 

perilaku ghasab yang dilakukan oleh santri serta selalu menerapkan 

aturan yang sudah ditetapkan dan konsisten dalam memberi sanksi 

pada santri yang melanggar peraturan yang ada.   

 




